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ABSTRACT  ABSTRAK 
Stroke is the main cause of death in Indonesia, including in 

Toronipa Village, Soropia. The public's low understanding of 

risk factors such as hypertension and unhealthy lifestyles is 

exacerbated by geographical factors and limited access to 
health services. This service aims to increase public awareness 

of effective stroke prevention. The activity will be held on 

November 20 2024, at the Toronipa Village Office. An 
approach based on outreach, education and free health checks, 

involving medical personnel, cadres and community leaders. 

Education includes the dangers of stroke, risk factors, and early 

symptom detection using the FAST method. Health checks 
include measuring blood pressure, blood sugar, cholesterol, 

and medical consultation. Participants numbered 50 people. 

The results of the service showed that the majority of 

respondents were female (74%), with the risk increasing post- 
menopause. The adult (42%) and pre-elderly (38%) groups are 

the focus of early prevention, while the elderly (20%) require 

chronic disease management. Major risk factors include high 

cholesterol (38%), diabetes (10%), and hypertension (54%). 
Healthy lifestyle education is effective in reducing risk. The 

conclusion of the service is that it increases awareness of stroke 

prevention through education, early detection and healthy 

lifestyles, with long-term positive impacts. 

 Stroke menjadi penyebab utama kematian di Indonesia, 

termasuk di Kelurahan Toronipa, Soropia. Rendahnya 

pemahaman masyarakat tentang faktor risiko seperti hipertensi 

dan gaya hidup tidak sehat diperburuk oleh faktor geografis dan 
keterbatasan akses layanan kesehatan. Pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pencegahan stroke secara efektif. Kegiatan dilaksanakan tanggal 
20 November 2024, di Kantor Kelurahan Toronipa. Pendekatan 

berbasis penyuluhan, edukasi, dan pemeriksaan kesehatan 

gratis, melibatkan tenaga medis, kader, dan tokoh masyarakat. 

Penyuluhan mencakup bahaya stroke, faktor risiko, dan deteksi 
gejala awal dengan metode FAST. Pemeriksaan kesehatan 

meliputi pengukuran tekanan darah, gula darah, kolesterol, dan 

konsultasi medis. Peserta berjumlah 50 orang. Hasil pengabdian 

menunjukkan bahwa mayoritas responden perempuan (74%), 
dengan risiko meningkat pasca-menopause. Kelompok dewasa 

(42%) dan pra lansia (38%) menjadi fokus pencegahan dini, 

sementara lansia (20%) memerlukan manajemen penyakit 

kronis. Faktor risiko utama meliputi kolesterol tinggi (38%), 
diabetes (10%), dan hipertensi (54%). Edukasi gaya hidup sehat 

efektif menurunkan risiko. Kesimpulan pengabdian adalah 

bahwa meningkatkan kesadaran pencegahan stroke melalui 

edukasi, deteksi dini, dan gaya hidup sehat, dengan dampak 
positif jangka panjang. 
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PENDAHULUAN 

Toronipa adalah sebuah kelurahan di 

kecamatan Soropia yang berada di pesisir dengan 

karakteristik geografis yang berdampak pada 

akses masyarakat terhadap layanan kesehatan. 

Mengingat tingkat kejadian stroke yang tinggi di 

wilayah tersebut, tahun 2024 akan menjadi 

tantangan besar untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang stroke. Beberapa literatur 

menekankan hubungan antara lokasi pesisir dan 

faktor risiko stroke seperti diet, aktivitas fisik, 

dan akses ke layanan kesehatan yang baik [1–3]. 

Stroke akut terjadi ketika pembuluh darah 

otak tersumbat atau pecah. Meskipun tidak 

menular, stroke adalah gangguan neurologi yang 

dapat menyebabkan disabilitas atau kematian. 

Hasil RISKESDAS 2018 menunjukkan bahwa 

jumlah kasus stroke di Indonesia meningkat. Di 

tahun 2018, angka kesakitan meningkat dari 7 

orang permil pada tahun 2013 menjadi 10 orang 

permil [4]. 

Pengetahuan masyarakat tentang faktor 

risiko, gejala, dan cara mencegah stroke rendah, 

menurut studi sebelumnya [5,6]. Upaya untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat dapat 

terhambat oleh akses terbatas terhadap 

pendidikan kesehatan dan layanan kesehatan [7]. 

Sumber daya kesehatan dan infrastruktur terbatas 

di wilayah pesisir. 

Untuk mengatasi penyakit stroke, 

pendekatan ipteks diperlukan, terutama untuk 

mengidentifikasi dan mencegah faktor resiko 

yang dapat menyebabkan stroke [8,9]. Pemecahan 

masalah ini dapat dimulai dengan meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang faktor resiko 

yang dapat menyebabkan stroke dan cara 

pencegahannya. Penting untuk mencegah 

disabilitas dan kematian akibat stroke. 

Pendekatan komunitas dan individu dapat 

digunakan untuk pencegahan dengan peningkatan 

pengetahuan [10,11]. Diharapkan masyarakat 

pesisir akan memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang cara mengidentifikasi dan 

mencegah faktor risiko stroke ini melalui program 

kemitraan masyarakat. Dengan demikian, 

kesejahteraan dan kesehatan masyarakat pesisir 

kelurahan Toronipa kecamatan Soropia dapat 

ditingkatkan dengan mengurangi morbiditas dan 

mortalitas akibat stroke. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

adalah penyuluhan dan edukasi tentang stroke di 

Kelurahan Toronipa, Soropia dengan media 

edukasi berupa video, ceramah dan diskusi serta 

poster dan pamflet juga dilakukan Pemeriksaan 

kesehatan gratis terkait faktor risiko yaitu 

tekanan darah, Kolesterol dan kadar gula darah. 

Kegiatan ini dilaksanakan di kantor kelurahan 

pada tanggal 20 November 2024. Jumlah 

responden dalam kegiatan ini sebanyak 50 orang. 

 

HASIL 

Pada tanggal 21 November 2024, di Kantor 

Kelurahan Toronipa, Pengabdian Masyarakat 

telah dilaksanakan melalui penyuluhan dan 

edukasi serta pemeriksaan kesehatan terkait faktor 

risiko stroke. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

faktor risiko seperti hipertensi, diabetes, kolesterol 

tinggi, dan gaya hidup tidak sehat. 

Mengidentifikasi gejala stroke untuk membantu 

deteksi dini. Sekitar 50 orang dari warga sekitar 

Kelurahan Toronipa mengikuti acara ini. Selain 

itu, para tokoh masyarakat, pihak puskesmas, dan 

kelurahan hadir di acara tersebut. Hasil dari 

kegiatan ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Dari Tabel 1 diperoleh hasil Masyarakat 

yang terlibat sebanyak 50 responden, dengan 

distribusi karakteristik sebagai berikut: Jenis 

kelamin: berdasarkan jenis kelamin, dengan 

mayoritas perempuan (74%) dan laki-laki (26%). 

Kelompok usia dewasa terdiri dari (42%) dan pra 

lansia (38% dari total populasi). 10 orang (20% 

dari total populasi) adalah lansia. Kadar kolesterol 

responden: 16 orang menunjukkan kadar normal 

(32%), 15 orang menunjukkan kadar borderline 

(30%), dan 19 orang menunjukkan kadar tinggi 

(38%). Kondisi Gula Darah (GDS): Sebagian 

besar orang, yaitu 38 persen dari populasi, 

memiliki kadar gula darah yang normal. 7 orang 

(14 %) mengalami prediabetes, sedangkan 5 orang 
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(10 %) mengalami diabetes. Tekanan Darah (TD): 

23 orang (46 %) memiliki tekanan darah normal. 

Tidak ada satu pun dari responden yang dianggap 

prehipertensi (0%); 11 orang, atau 22%, 

mengalami hipertensi derajat 1, 15 orang, atau 

30%, mengalami hipertensi derajat 2, dan satu 

orang, atau 2%, mengalami krisis hipertensi. 

 

Tabel 1. Karakteristik Variabel yang diamati 
 

Karakteristik/ 

Variabel 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 13 26 

Perempuan 37 74 

Usia   

Dewasa 21 42 

Pra lansia 19 38 

Lansia 10 20 

Kolestrol   

Normal 16 32 

Borderline 15 30 

Tinggi 19 38 

GDS   

Normal 38 76 

Prediabetes 7 14 

Diabetes 5 10 

Tekanan Darah (TD)   

Normal 23 46 

Prehipertensi 0 0 

Hipertensi derajat 1 11 22 

Hipertensi derajat 2 15 30 
Krisis hipertensi 1 2 
Keterangan:   

 

1. Usia : Kemenkes 

a. Dewasa= 19-44 tahun 

b. Pra lansia= 45-59 tahun 

c. Lansia= >60 tahun 

2. Kolestrol: WHO 

a. Normal= <200 

b. Borderline= 200-239 

c. Tinggi= >240 

3. GDS: WHO 

a. Normal= <140 

b. Prediabetes= 140-199 

c. Diabetes= ≥200 

 4. Tekanan darah: JNC 8 

a. Normal= <120/80 

b. Prehipertensi= 120-139/80-89 

c. Hipertensi derajat 1= 140-159/90-99 

d. Hipertensi derajat 2= ≥160/≥100 

Adapun dokumentasi kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dapat disajikan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan PkM 

PEMBAHASAN 

Di Indonesia, termasuk di daerah pesisir 

seperti Kelurahan Toronipa, Kecamatan Soropia, 

stroke merupakan salah satu penyebab kematian 

dan disabilitas paling umum. Observasi awal 

menunjukkan bahwa penduduk di wilayah 

tersebut tidak memahami faktor risiko stroke 

seperti gaya hidup tidak sehat, kolesterol tinggi, 

hipertensi, dan diabetes. Dengan demikian, 

intervensi diperlukan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang stroke dan 

pencegahannya. Di Kelurahan Toronipa pada 

tahun 2024, upaya untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang stroke dilakukan melalui 

penyuluhan, edukasi, dan pemeriksaan kesehatan. 

Untuk   memastikan   pendekatan   yang 

komprehensif dan berkelanjutan, ini dilakukan 

dengan melibatkan berbagai pihak, seperti tenaga 

medis, kader kesehatan, dan tokoh masyarakat. 

Faktor risiko yang memerlukan perhatian khusus 
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adalah aktivitas harian masyarakat pesisir yang 

umumnya bergantung pada pekerjaan fisik berat, 

pola makan tinggi garam dan lemak, dan 

kurangnya kesadaran akan pentingnya 

pemeriksaan kesehatan rutin. Jadi, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat tentang cara mencegah stroke yang 

berdampak jangka panjang. 

Penyuluhan dilakukan melalui kegiatan 

kelompok yang diadakan berpusat di Kantor 

Kelurahan Toronipa. Penyuluhan ini membahas 

definisi dan bahaya stroke: Memberikan 

pemahaman tentang stroke sebagai kondisi darurat 

medis yang membutuhkan penanganan cepat; 

Faktor Risiko Stroke: Mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya mengenali dan mengelola 

faktor risiko seperti tekanan darah tinggi, pola 

makan yang tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, 

serta kebiasaan merokok; Gejala Awal Stroke 

(FAST): Mengajarkan masyarakat mengenali 

gejala awal stroke menggunakan metode FAST 

(Face, Arms, Speech, Time) untuk mendorong 

tindakan cepat ke fasilitas kesehatan. 

Bagian penting dari upaya ini adalah 

penyediaan pemeriksaan kesehatan gratis. 

Pemeriksaan gula darah, kolesterol, dan tekanan 

darah untuk mengidentifikasi hipertensi termasuk 

dalam kegiatan ini. Konsultasi dengan tenaga 

profesional medis untuk mendapatkan saran 

tentang perubahan gaya hidup yang tepat untuk 

individu yang berisiko tinggi. Pemeriksaan ini 

memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan 

informasi lebih lanjut tentang kondisi kesehatan 

mereka dan mendapatkan panduan langsung dari 

petugas medis. 

Analisis data responden mengenai risiko 

stroke menunjukkan bahwa mayoritas responden 

perempuan (74%) dibandingkan laki-laki (26%). 

Penelitian menunjukkan bahwa laki-laki memiliki 

risiko stroke yang lebih tinggi dibandingkan 

perempuan  pada  usia  muda  hingga  dewasa.  

Namun, penurunan kadar estrogen, yang 

bertanggung jawab untuk melindungi pembuluh 

darah, menyebabkan peningkatan risiko stroke 

pada wanita setelah menopause [12]. 

Sebagian besar responden adalah dewasa 

(42%) dan pra-lansia (38%), dan lansia (20%). 

Risiko stroke meningkat dengan usia. Karena 

perubahan struktur pembuluh darah dan 

peningkatan faktor risiko komorbiditas seperti 

diabetes dan hipertensi, lansia lebih rentan 

terhadap stroke [2]. Program pengabdian 

berkonsentrasi pada pengendalian penyakit kronis 

pada orang dewasa dan pra-dewasa dan 

pencegahan dini. Seseorang dapat mencegah 

komplikasi kesehatan lebih lanjut dengan 

menerapkan gaya hidup sehat, seperti menjaga 

kolesterol rendah dan mengelola stres. Sebuah 

penelitian menunjukkan bahwa intervensi dini 

dapat membantu mencegah penyakit 

kardiovaskular dan diabetes di masa depan jika 

dilakukan pada usia dewasa dan pra lansia [1,13]. 

Sebanyak 38% responden memiliki kadar 

kolesterol tinggi, 30% berada di batas normal, dan 

32% menganggapnya normal. Salah satu faktor 

risiko utama untuk mengalami stroke iskemik 

adalah kadar kolesterol tinggi, terutama LDL 

(lipoprotein tinggi densitas). Aterosklerosis, yang 

didefinisikan sebagai penyempitan pembuluh 

darah akibat penumpukan plak, dapat disebabkan 

oleh kolesterol tinggi. Orang-orang yang memiliki 

kadar kolesterol tinggi dan borderline dapat 

menerima edukasi tentang pola makan sehat, 

mengurangi asupan lemak jenuh, dan lebih 

banyak berolahraga. Seluruh masyarakat juga 

diminta untuk menjalani pemeriksaan kadar 

kolesterol secara teratur. Edukasi masyarakat 

tentang gaya hidup sehat membantu menurunkan 

kadar kolesterol dan risiko komplikasi seperti 

stroke dan penyakit jantung. 

Sebanyak 10% orang mengalami diabetes, 

dan 14% orang prediabetes. Diabetes 

meningkatkan risiko stroke hingga 1,5 kali lipat 

dibandingkan dengan orang tanpa diabetes. 

Hipoglikemia dapat menyebabkan kerusakan 

endotel pembuluh darah, aterosklerosis yang lebih 

cepat, dan risiko trombosis yang lebih tinggi [14].  

Program edukasi tentang pentingnya 

menjaga gula darah dengan diet rendah gula, 

olahraga teratur, dan pemeriksaan rutin untuk 

orang yang memiliki prediabetes dan diabetes. 
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Penyuluhan termasuk latihan praktis untuk 

membuat makanan sehat untuk penderita diabetes. 

Menurut American Diabetes Association bahwa 

mengubah gaya hidup Anda dapat mengurangi 

kemungkinan transisi dari prediabetes ke diabetes 

hingga 58% [15]. 

Sebanyak 22% responden mengalami 

hipertensi derajat 1, 30% hipertensi derajat 2, dan 

2% kategori krisis hipertensi. Sebanyak 46% yang 

memiliki tekanan darah normal. Hipertensi adalah 

faktor risiko utama stroke, terutama stroke 

hemoragik. Setiap peningkatan tekanan darah 

sistolik sebesar 20 mmHg atau diastolik 10 mmHg 

menggandakan risiko stroke [16,17]. Program 

pencegahan hipertensi difokuskan pada perubahan 

gaya hidup, termasuk pengurangan konsumsi 

garam, berolahraga secara teratur, dan 

mengendalikan stres. Pengukuran tekanan darah 

sebagai bagian dari upaya deteksi dini sebaiknya 

dilaksanakan secara rutin. Edukasi tentang 

pengelolaan tekanan darah melalui gaya hidup 

sehat secara signifikan mengurangi jumlah kasus 

hipertensi dan komplikasinya, termasuk penyakit 

jantung dan stroke. 

Kegiatan ini mendapatkan respons positif 

dari masyarakat, yang ditunjukkan oleh 

antusiasme tinggi dalam mengikuti penyuluhan 

dan pemeriksaan kesehatan. Banyak warga mulai 

menyadari pentingnya menjaga pola makan sehat, 

berolahraga, dan rutin memeriksakan kesehatan. 

Selain itu, beberapa warga dengan risiko tinggi 

stroke dirujuk untuk mendapatkan pemeriksaan 

lanjutan di fasilitas kesehatan yang lebih lengkap. 

Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan 

akses masyarakat ke fasilitas kesehatan dan 

kurangnya konsistensi dalam mengadopsi gaya 

hidup sehat. Oleh karena itu, disarankan untuk 

Menjadwalkan penyuluhan dan pemeriksaan 

kesehatan secara berkala. Melibatkan tokoh 

masyarakat dalam menyampaikan pesan-pesan 

kesehatan secara berkelanjutan. Mengembangkan 

program pelatihan kader kesehatan lokal untuk 

mendukung keberlanjutan program ini. Melalui 

pendekatan penyuluhan, edukasi, dan 

pemeriksaan kesehatan ini, diharapkan kesadaran 

masyarakat di wilayah pesisir Kelurahan Toronipa 

terhadap pencegahan stroke dapat meningkat, 

sehingga angka kejadian stroke di wilayah 

tersebut dapat ditekan secara signifikan. 

 

SIMPULAN 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat pesisir 

Kelurahan Toronipa tentang cara mencegah stroke 

dengan memberikan edukasi, deteksi dini, dan 

gaya hidup sehat. Diharapkan kesadaran tentang 

pentingnya kesehatan akan meningkat melalui 

pendekatan kolaboratif yang melibatkan tenaga 

medis, kader kesehatan, dan masyarakat lokal. 

Kesuksesan program ini akan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat pesisir dalam jangka 

panjang. 
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